






A. Latar Belakang 
Merabahnya virus corona atau covid-19 di Indonesia menyebabkan 
dampak yang besar, dari segi ekonomi, industri, maupun pada dunia 
pendidikan. Wabah Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) yang melanda di 
berbagai negara di seluruh dunia, memberikan tantangan tersendiri bagi dunia 
pendidikan. Wabah corona penularannya sangat cepat, menyebar ke berbagai 
Negara. Semakin hari wabah virus covid-19 semakin menyebar pesat. 
pemerintah untuk memutuskan beberapa peraturan dan kebijakan baru kepada 
masyarakat, kebijakan tersebut antara lain, yakni gerakan social distancing, 
gerakan bekerja dan beribadah di rumah, online learning (pembelajaran 
online), serta PSBB (pembatasan sosial berskala besar) yang baru-baru ini 
sedang digalakkan. Salah satu sektor yang terdampak pandemi Covid-19 
adalah sektor pendidikan yang menyebabkan begitu banyak aktivitas fisik, 
seperti pertemuan tatap muka di kelas, proses bimbingan akademik, pertemuan 
formal dalam forum seminar dan lain menjadi terganggu.  
Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah 
melarang pelaksanaan pembelajaran melalui tatap muka, dan memerintahkan 
untuk melaksanakan pembelajaran secara daring.
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 Dalam pemberlakuanya, 
pemerintah membatasi setiap kegiatan masyarakat melalui berbagai kebijakan 
untuk meminimalisir penyebaran virus covid-19. Jika biasanya sekolah 
dilakasankan dengan cara tatap muka diganti dengan pelaksanaan BDR 
(Belajar Dari Rumah) untuk memastikan pemenuhan hak peserta didik dalam 
mendapatkan layanan Pendidikan selama pandemi ini masih belum berakhir.
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1Surat Edaran Mendikbud RI Nomor 03 Tahun 2020 tentang Pencegahan Corona Virus 
Diseae (Covid-19) pada Satuan Pendidikan, dan Surat Sekjen Mendikbud RI Nomor 
35492/A.A5/HK/2020 tanggal 12 Maret 2020 tentang Pencegahan Corona Virus Diseae (Covid-
19). 
2
Didik Efendi, Peran orang tua dalam pembelajaran model distance learning di sekolah 





Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting, dalam sistem 
pendidikan nasional indonesia memiliki tujuan untuk meningkatkan potensi 
dan kemampuan sumber daya manusia indonesia. Tercantum di dalam Undang-
undang No. 20, tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang tertuang 
pada pasal 3, Pendidikan nasional memiliki tujuan untuk mewadahi, dan 
mengembangkan potensi siswa, guna menjadikannya makhluk yang taat 
kepada Allah, cerdas, berakhlakul karimah, kreatif, inovatif, mandiri, 
demokrasi dan bertanggung jawab.
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Pendidikan di sekolah merupakan serangkaian dari berbagai kegiatan yang 
memiliki tujuan, untuk menambah wawasan keilmuan, untuk memberikan 
perubahan pada kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
4
 Tiga ranah 
tersebut merupakan hasil dari pencapaian suatu pembelajaran. Siswa harus 
mampu untuk menyeimbangkan keterampilan, dan kecakapan yang dimiliki 
secara mandiri dan bijak untuk kehidupan mendatang, mampu menggunakan 
teknologi informasi agar memiliki kualitas yang tinggi dan memiliki daya saing 
dalam taraf nasional, maupun Internasional.
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di Era distrupsi 4.0 
telah memiliki pengeruh yang besar terhadap perkembangan dunia pendidikan. 
Mudahnya akses teknologi infomasi memudahkan kepada guru untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran. Pada masa pandemi Covid-19 saat ini 
teknologi memiliki peran yang besar dalam menjadi media dalam 
pembelajaran. Penyampaian materi daring secara interaktif sehingga peserta 
didik mampu untuk berinteraksi dengan gadget, komputer, atau laptop yang 
digunakan sebagai media belajarnya. Sebagai salah satu contoh peserta didik 
dalam menggunakan media elektronik untuk menjalin komunikasi, browsing, 
                                                             
3Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. (Bandung : Citra Umbara, 2003), hlm.  7.  
4Anas Sudjiono, “Strategi Penilaian Hasil Belajar Afektif Pada pembelajaraan Pendidikan 
Islam”, dalam Ahmad baidhowi, dkk, Rekonstruksi Metodologi Ilmi-ilmu Keislaman, (Yogyakarta 
: SUKA Pres, 2003), hlm.  313. 
5Syah, Muhibbin. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung Remaja 





dan vicon melalui media tersebut yang digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar, dan mencapai hasil belajar yang optimal. 
Penggunakan media elektronik dalam pembelajaran di masa pandemi 
covid-19 merupakan upaya untuk meningkatkan efektivitas serta kualitas 
dalam pelaksankaan pembelajaran, yang meningkatkat kualitas hasil belajar 
siswa. Penggunaaan media pembelajaran memberikan peluang dan 
kesempakan kepada pendidik untuk meningkatkan kreatifitas dan berinovasi 
dalam menyajikan materi pembelajaran, sehingga mampu untuk menumbuhkan 
motivasi belajar siswa, lebih jelas dalam menyajikan materi pembelajaran 
sehingga peserta didik mampu untuk memahami, dan menguasai tujuan 
pembelajaran dengan baik, dan mencapai standart yang telah ditetapkan. 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengekplorasi potensinya 
dengan banyak melakukan pembelajaran secara mandiri dalam kegiatan belajar 
sebab tidak hanya mendengarkan penjelasaan guru saja, tetapi juga melakukan 
aktivitas, seperti halnya mengamati, dan mendemonstrasikan. 
Pada dasarnya kegiatan pembelajaran mempunyai tujuan dalam, 
memberikan kesempatan untuk siswa mengelola, dan mengembangkan 
kreatifitas, dan mengasah kompetensinya.
6
 Siswa diharapkan mampu untuk 
memanfaatkan potensi diri, guna meningkatkan prestasi, dalam hal 
ketercapaian memahami dan meningkatkan kompetensi yang dimilikinya.
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Dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan, yang harus menjadi 
fokus perhatian yaitu mengenai kompetensi guru. Kualitas guru mempengaruhi 
ketercapaian dalam setiap pembelajaran terutama pada masa pandemi Covid-19 
saat ini. Guru harus memenuhi kualifikasi yang telah ditentukan oleh 
pemerintah
8
 aspek tersebut hanya berlaku untuk guru mata pelajaran umum. 
Sedangkan untuk guru pendidikan agama memiliki kompetensi tersendiri 
                                                             
6Undang-undang perlindungan Anak BAB III HAK DAN KEWAJIBAN ANAK, Pasal 4, 
“Setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar 
sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi.”  
7Mahirah. B. Evaluasi Belajar Peserta Didik (siswa). Jurnal Idaarah. Vol. I. No. 2.  
Desember 2017, hlm.  257-259.  
8Lihat dalam PP No. 19 Tahun 2005, pasal 28 (Ayat 3) kompetensi guru pai dan budi pekerti 





dalam Keputusan Menteri Agama RI, No. 211, Tahun 2011.
9
 Dalam 
menunjang profesi guru Pendidikan agama Islam dan budi pekerti, 
menambahkan kompetensi guru peendidikan agama Islam dan budi pekerti 
yang harus dikuasai dan dimiliki oleh guru. Sedangkan dalam hal ini yang akan 
menjadi subjek penelitian merupakan mata pelajaran yang menjadi ciri 
khusus
10
 di sekolah muhammadiyah. 
Guru harus mampu untuk memberikan contoh dan teladan, dan mampu 
menyajikan materi pembelajaran dan mampu memberikan contoh sikap yang 
bijaksana terhadap segala keadaan.
11
 Kompetensi guru menjadi syarat penting 
dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan. Kualitas guru memberikan dampak terhadap kemampuan siswa, 
dan memberikan pengaruh yang besar, dalam menunjang profesi. Di 
lingkungan masyarakat yang modern seperti saat ini, profesi menuntut 
kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan tepat, dan bijaksana.
12
 Upaya 
tersebut diterapkan untuk meningkatkan sumber daya, yang memiliki 
kemampuan, sikap, dan pengetahuan, untuk menjadi lulusan yang mampu 
memliliki daya saing di era globalisasi. dan menyiapkan siswa yang religius, 
mandiri dalam mengembangkan potensi yang ada.
13
 
Setiap tenaga pendidik haruslah memiliki kompetensi khusus terkait 
dengan kemampuan dan sesuai dengan kebutuhan yang ada. Dengan guru 
memenuhi kompetensi yang sesuai ketetapan yang ada, akan memberikan 
kemudahan dalam menyampaikan materi pembelajaran secara daring, mampu 
memberikan penanganan sesuai dengan kompetensinya. Keterampilan dalam 
mengelola kemampuan guru dalam setiap kegiatan belajar mengajar secara 
                                                             
9Lihat dalam KMA, hlm.  114. Guru pai harus memiliki 6 kompetensi, diantaranya: 1) 
Pedagogik, 2)Kompetensi Kepribadian, 3)Kompetensi Sosial, 4)Kompetensi Profesional, 
5)Kompetensi spiritual, 6)Kompetensi Leadership.  
10Mata Pelajaraan yang menjadi ciri khusus, Al-Islam, Kemuhammadiyahaan, dan Bahasa 
Arab. Kurikulum Pendidikan Al-Islam, Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab (ISMUBA) 
Sekolah Dasar, (Majelis Pendidikan Dasar Dan Menengah: Pimpinan Pusat Muhammadiyah: 
2017), hlm.  3-4.  
11Mulyono, Educational Leadership, (Malang: Uin-Malang Press 2009), hlm.  13.  
12Manpan Drajat dan M. Ridwan Effendi, Etika Profesi Guru (Cet. I: Bandung; 
Alfabeta,2014), hlm.  105.  
13Hindayatulatifah. Ranah-ranah Pembelajaran dan Implementasi dalam Pendidikan Islam. 





daring di masa pandemi covid-19, memberikan dampak pada siswa untuk tetap 




Penguasaan teknologi yang masih rendah tidak sedikit dialami guru dan 
siswa. Tidak semua guru dan siswa terbiasa menggunakan teknologi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian penulis ingin melakukan penelitian dengan judul 
EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN DARING DI MASA PANDEMI COVID-
19 DI SEKOLAH PLUS SD MUHAMMADIYAH 20 SIDOREJO 
SURAKARTA DAN MI MUHAMMADIYAH PK WIROGUNAN 
KARTASURA SUKOHARJO TAHUN PELAJARAN 2020/2021. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka dapat 
dirumuskan berbagai permasalahan : 
1. Bagaimana implementasi pembelajaran daring di Sekolah Plus SD 
Muhammadiyah 20 Sidorejo Surakarta dan MI Muhammadiyah Pk 
Wirogunan Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2020/2021? 
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pembelajaran daring di 
Sekolah Plus SD Muhammadiyah 20 Sidorejo Surakarta dan MI 
Muhammadiyah Pk Wirogunan Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2020/2021? 
3. Bagaimana Langkah-langkah upaya efektifitas pembelajaran daring di 
Sekolah Plus SD Muhammadiyah 20 Sidorejo Surakarta dan MI 
Muhammadiyah Pk Wirogunan Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2020/2021? 
 
                                                             
14Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 





C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaraaan daring pada masa 
pandemi Covid-19 di Sekolah Plus SD Muhammadiyah 20 Sidorejo 
Surakarta dan MI Muhammadiyah PK Wirogunan Kartasura Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2020/2021. 
2. Untuk mendiskripsikan faktor pendukung dan penghambat di Sekolah Plus 
SD Muhammadiyah 20 Sidorejo Surakarta dan MI Muhammadiyah Pk 
Wirogunan Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2020/2021. 
3. Untuk mendiskripsikan Langkah-langkah upaya efektifitas pembelajaraam di 
Sekolah Plus SD Muhammadiyah 20 Sidorejo Surakarta dan MI 
Muhammadiyah Pk Wirogunan Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2020/2021. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
Diharapkan mampu memberikan manfaat, dan memperkaya wawasan 
keilmuan mengenai pembelajaran di bidang pendidikan, khususnya dalam 
mengefektifkan teknologi informasi dalam proses belajar mengajar. 
2. Manfaat Praktis 
a) Sebagai mahasiswa S2 Konsentrasi Pendidikan Agama Islam, yang 
menjadi pendidik, penelitia ini menambah pengetahuan yang dapat 
dimanfaatkan di lembaga pendidikan, ditengah-tengah Era Distrupsi 4.0 
dan tengah-tengah perkembangan social sociaty 5.0 pada umunya. 
b) Sebagai bahan yanga dapat dimanfaatkan bagi para pelaksana 
pembelajaran di di Sekolah Plus SD Muhammadiyah 20 Sidorejo 
Surakarta dan MI Muhammadiyah Pk Wirogunan Kartasura Sukoharjo, 
dalam meningkatkan proses pembelajaran daring. 
c) Bagi siswa dapat menumbuhkan minat dalam belajar dengan 
menggunakan media pembelajaran daring di masa pandemi covid-19. 
d) Diharapkan menjadi salah satu karya ilmiah yang dapat memberikan 
sumbangsih pada perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan 





E. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan Pustaka adalah, hasil kajian tertulis, dari penelitian sebelumnya 
yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. Tesis ini membahas fokus 
utama  pada pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaraan Al-Islam, 
membahas faktor pendukung, dan penghambat pembelajaran daring, serta 
menjelaskan persamaan dan perbedaan pelaksananaan pembelajaran daring 
pada kedua sekolah tersebut. Untuk mendapatkan rujukan yang sesuai dengan 
judul tesis maka maka dikemukakan beberapa penelitian dan jurnal hasil oleh 
peneliti sebelumnya diantaranya : 
1. Valensiana Vortunaata Ari Ustaya, dkk, “Implementasi Pembelajaran 
Daring Di Sekolah Dasar Islam Dalam Masa Pandemi Covid-19”. 
Dijelaskan pada jurnal ini, terkait pelaksanaan pembelajaran daring yang 
dilaksanakan pada masa pandemi di sekolah dasar Islam. Proses 
penyampaian pembelajaran daring yang dilaksanakan secara variatif, 
dengan berbagai macam seperti zoom cloud meeting, whatssap, microsoft 
team dan aplikasi pendukung yang digunakan dalam proses pembelajaran 
daring.
15
   
2. Novia rosita Rahmawati, dkk, “Analysis of Basic Learning During 
Pandemy in Madrasah Ibtidaiyah”. Dijelakan dalam jurnal terkait 
bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran selama pandemi COVID-19 
yang dilaksanakan secara daring, dan mengulas tentang faktor pendukung 
dan penghambat dalam pelaksanaan proses pembelajaran daring, serta 
penggunaan aplikasi yang digunakan dalam menunjang pelaksanaan 
pembelajaran daring di MI miftahul Ngreco.
16
 
3. Andi Kamal Ahmad, “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) Dengan Pendekatan 
Matematika Realistik Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Patampanua 
Kabupaten Pinrang”. Dijelaskan dalam tesis ini mengenai kefektivitas dati 
                                                             
15Valensiana Vortunaata Ari Ustaya, dkk, Implementasi Pembelajaraan Daring Di Sekolah 
Dasar Islam Dalam Masa Pandemi Covid-19. Jurnal DEDIKA : Wahana Ilmiah Pendidikan 
Dasar, Volume. VI, No. 2. Juli-Desember 2020, hlm.  261-266. 
16Novia rosita Rahmawati, dkk, Analysis of Basic Learning During Pandemy in Madrasah 





model pembelajaraam koorperatif team game tournament yang memiliki 
dampak yang signifikan yang di terapkan melalui mata pelajaraan 
matematika, yang memiliki ralitas dalam meningkatkan hasil dari kegiatan 
belajar siswa. Meningkatkan motivasi belajar siswa, yang berdampak pada 
meningkatkan hasil belajar siswa.
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4. SOALEHA, “Efektivitas Pengunaan Media Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Di MTs 
Ma’had DDI Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang”. Dijelaskan 
dalam tesis ini, terkait gambaran penggunaan media pembelajaran PAI di 
MTs Ma’had DDI Pangkajene, serta bentuk upaya efektif guru PAI dalam 
penggunaan media pembalajraan untuk meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik. Bentuk upaya efektifnya yaitu menjadikan media sebagai 
sarana disiplin ilmu, penggunaan media, dalam peningkatan prestasi 
belajar, serta penerapan fungsi media tersebut.
18
  
5. Nurul Lailatul Khusniyah, dan Lukman Hakim, “Efektifitas Pembelajaran 
Berbasis Daring, Sebuah Bukti Pada Pembelajaran Bahasa Inggris”. Dalam 
jurnal ini, menggambarkan efektifitas pembelajaaran berbasis daring 
terhadap kemampuan mahasiswa dalam memahami teks bahasa inggris. 
Pembelajaran daring yang digunakan dalam pembelajaran bahasa inggris 
ini menggunakan media web blog. Jurnal ini fokus utamanya untuk 
melihat efektivitas pembelajaran daring yang ditinjau dari dua pendekatan, 
yaitu pendekatan perbandinga distribtibutif data dan uji pada sebelum 
tindakan dan setelah tindakan.
19
 
6. Zainal Abidin, dkk, “Efektivitas Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa 
Pandemi Covid-19”. Jurnal ini menjelaskan untuk mengetahui efektivitas 
                                                             
17Andi Kemal Ahmad,  Efektivitas Penerapan Model Pembelajaraan Kooperatif Tipe Team 
Games Tournament (TGT) Dengan Pendekatan Matematika Realistik Pada Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 1 Patampanua Kabupaten Pinrang. Tesis, Universitas Negeri Makassar, 2016. 
18SOALEHA, Efektivitas Pengunaan Media Pembelajaraan Pendidikan Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Di MTs Ma’had DDI Pangkajene Kabupaten 
Sidenreng Rappang. Tesis, UIN ALAIDDIN, 2013. 
19Nurul Lailatul Khusniyah, dan Lukman Hakim, Efektifitas Pembelajaraan Berbasis Daring, 
Sebuah Bukti Pada Pembelajaraan Bahasa Inggris. Jurnal TATSQUF, Volume 17, No. 1. Juni. 





pembelajaran jarak jauh di masa pendemi covid-19, dan menjelaskan 
bebagai metode yang digunakan dalam pembelajaran jarak jauh dimasa 
pandemi covid-19. Perlaksanaanya yang memiliki hambatan diantaranya 




7. Hikmat, dkk, “Efektivitas Pembelajaran Daring Selama Masa Pandemi 
Covid-19: Sebuah Survey Online”. Jurnal ini menjelaskan terkait 
pembuatan system pembelajaran yang di paksa berubah secara drastic dari 
pertemuan tatap muka menjadi online. Banyak dari berbagai lembaga yang 
belum memiliki fasilitas yang memadai guna terlaksananya pembelajaran 
secara daring. Pembelajaran daring hanya efektif untuk digunakan dalam 




8. Aprilia Dewi Astusi, dan Dedi Presriadi, “Efektivitas Penggunaan Media 
Belajar Dengan Sistem Daring Ditengah Pandemi Covid-19”. Dalam 
jurnal ini menjelaskan terkait efektifitas pembelajaran menggunakan 
berbagai media platform, pembelajaran online google classroom, zoom 
cloud meeting, Microsoft Teem, dan perangkat pembelajaaran lainnya 
yang memiliki perangkat dan fungsi masing-masing dalam mendukung 
pelaksanaan pembelajaran secara daring.
22
  
9. Muhammad Faqih, “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Mobile 
Learning Berbasis Android”. Dalam jurnal ini menjelaskan Efektivitas 
penggunaan media pembelajaran Mobile learning yang berbasis android, 
yang merupakan model pembelajaran yang mengadopsi perkembangan 
telepon seluler sebagai sebuah media pembelajaran. Memanfaatkan 
                                                             
20Zainal Abidin, dkk, Efektivitas Pembelajaraan Jarak Jauh Pada Masa Pandemi Covid-19. 
Research and Development Journal Of Education SPECIAL EDITION October 2020, hlm.  131 – 
146 
21Hikmat, dkk.  Efektivitas Pembelajaraan Daring Selama Masa Pandemi Covid-19: Sebuah 
Survey Online. Karya Tulis Ilmiah (KTI), Masa Work From Home (WFH Covid-19. UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung 2020, hlm.  1-5. 
22Aprilia Dewi Astuti, dan Dedi Prestiadi,  Efektivitas Pembelajaraan Media Belajar Dengan 
Sistem Daring Ditengah Pndemi Covid-19. Proseding Web-seminar Nasional (Webinar), Prospek 
Pendidikan Nasional Pasca Pandemi Covid-19, Fakultas Ilmu Pendidikan) Universitas Negeri 









10. Sofyan Hadi, Sofyan Hadi, “Efektivitas Penggunaan Video Sebagai Media 
Pembelajaran Untuk Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal ini menjelaskan tentang 
pemanfaatan perkembangan teknologi untuk memecahkan masalah-
masalah dalam dunia Pendidikan. Penggunaaan media berbasis video 
sebaagai sarana media pembelajaran di elas, dan mengkaji efektivitas 
video sebagai media pembelajaran untuk siswa sekolah dasar.
24
 
F. Kerangka Teoritik 
1. Efektifitas, adalah taraf ketercapaian suatu tujuan dari suatu usaha yang 
dikatakan efektif apabila usaha tersebut mencapai tujuan yang telah di 
tetapkan. Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI dalam 
kamus Bahasa Indonesia,
25
 efektifitas berasal dari kata dasar efektif yang 
mengandung beberapa pnegertian antara lain, adanya akibat, pengaruh, 
manjur, berhasil berguna, dan membawa prestasi. 
Dari pengertian di ata maka dapat digambarkan bahwa efektivitas 
merupakan suatu kegiatan yang enghasilkan hasil usaha, terciptanya 
tujuan yang dicapainya. 
2. Pembelajaran, merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 
mencapai kompetensi yang diinginkan. Melalui proses pembelajaran 
seseorang akan memperoleh pengetahuan, keeterampilan, dan sikap yang 
lebih baik. Proses pembelajaran pada dasarnya dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan seseorang.
26
 Sedangkan dalam UU No. 20 
Tahun 2003, tentang Sikdiknas Pasal 1 Ayat 20, pembelajaran merupakan 
suatu proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber beljar pada 
lingkungan belajar. 
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Jakarta: Balai Pustaka, 2009), hlm.  284  
26Gina Dewi Lestari Nur, Pembelajaraan Vocal Grup Dalam Kegiatan Pembelajaraan Diri 





Dari semua pendapat mengenai pembelajaran dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran merupakan suatu interaksi yang aktif antara guru 
kepada siswa sebagai objeknya. 
3. Media, merupakan bentuk jamak, yang berasal dari kata medium, berasal 
dari Bahasa latin yang memiliki arti antara atau perantara. Dalam Bahasa 
Arab, kata media memili arti perantara, yang berasal dari kata wasail 
bentuk jamak dari wasala. Media dyang digunakan dalam pembelajaran 
dikenal dengan istilah Instructional Materials (Materi pembelajaran), 
yang digunkan dalam dunia Pendidikan. Dalam perkembangannya, 
sekarang muncul dengan istlah e-learning yang merupakan singkatan dari 
elektronik media pembelajaran. Salah satu keberhasilan dalam 
pembelajaran yaitu pemanfaatan sarana dan media secara bijak dan 




G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan penulis, merupakan  penelitian  
lapangan. Karena penelitian ini muncul dari lapangan, atau suatu kondisi, 
keadaan untuk mencari, mengumpulkan, dan menambah informasi yang 
berkaitan dengan realitas yang sebenanarnya, seperti di lingkungan 
sekolah, dan lembaga yang berkaitan dengan pendidikan lainnya.
28
 
Sedangkan tempat pelaksanaan penelitian dilaksanakan di Sekolah Plus Sd 
Muhammadiyah 20 Sidorejo Surakarta  Dan MI Muhammadiyah Pk 
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2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah, 
a. Pendekatan diskriptif kualitatif, adapun yang dimaksud pendekatan 
kualitatif, merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami suatu 
fenomena tentang apa yang dialami oleh sumbjek penelitian secara 
holistikm dan dengan cara metode berbasis diskriptif, dalam bentuk 
diskriptif, dokumentasi, gambar, tulisan maupun lisan.
29
 Penelitian yang 
berusaha untuk menutukan pemecahan masalah yang ada sekarang 
berdasarkan data-data yang ada dalam mengidentifikasi fenomena sosial 
yang terjadi. 
b. Pendekatan manajerial, pendektan ini digunakan untuk melihat system 
manajerial guru dalam merencanakan, melaksanakan pembelajaran dengan 
mengefektifkan pembelajaran menggunakan aplikasi pembelajaran yang 
mendukung dalam pelaksanaan proses pembelajaran daring pada masa 
pandemi covid-19. 
3. Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian tentu diperlukan sumber data untuk menunjang 
keakuratan data. Tanpa sumber data maka penelitian dapat dinyatakan 
tidak valid terutama penelitian kualitatif. Menurut arinkunto, sumber data 
merupakan subjek darimana data tersebut diperoleh.
30
 
Dalam penelitian ini sumber data dibagi menjafi dua: 
a. Data Primer 
Sumber data primer, adalah data yang dikumpulkan oleh tangan 
pertama ahli analisis.
31
 Dalam penilitian ini sumber data primer 
diambil dari pernyataan kepala sekolah, waka kurikulum, kepala tata 
usaha, dan guru mapel, guru kelas. 
 
                                                             
29Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT REMAJA 
ROSDAKARYA: 2017), hlm. 7-15. 
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b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data yang dikupulkan untuk seuatu 
maksud yang lain tetapu digunakan kembali oleh ahlis analisis dalam 
suatu pola riset yang baru.
32
 Dalam penelitian sekunder diambil dari 
dokumentasi, daik buk-buku, artiket, jurnal, majalah, serta arsip-arsip 
yang lainnya. 
4. Subjek dan Objek Penelitian 
Tempat yang dijadikan sebagai lokasi pelaksanaan penelitian, 
kompetensi guru pai dan budi pekerti, sebagai upaya peningkatan 
pelaskanan dan efektivitas pembelajaran daring dimasa pandemi covid-19 
di Sekolah Plus Sd Muhammadiyah 20 Sidorejo Surakarta  Dan MI 
Muhammadiyah Pk Wirogunan Karatasura Sukoharjo profesionalitas guru 
dalam menjalankan tuntutan profesi. Subjek utama dalam penelitian, 
menggunakan teknik Purpose sampling, dimana narasumber diambil 
berdasarkan kebutuhan penelitian, yang memiliki pengetahuan dan 
pemahaman sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh peneliti, demi 
kesuksesan dalam penelitian ini. 
Adapun yang dijadikan subjek atau sumber data penelitian ini 
diantaranya : 
a. Kepala Sekolah, sebagai yang bertanggung terkait dengan guru, 
karyawan, dan siswa. 
b. Waka Kurikulum, selaku narasumber yang berkaitan dengan 
perencanaan, dan pengaturan kegiatan pembelajaran. 
c. Guru Mata pelajaran Al-Islam, selaku narasumber yang berkaitan 




                                                             





5. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data-data yang valid, dan sesui dengan penelitian, 
maka diperlukan teknik pengumpulan data yang tepat dan memperolah 
data. Metode yang digunakan peneliti diantaranya: 
a. Metode Observasi 
 Melalui metode ini, peneliti dapat mengamati secara langsung yang 
berkaitan dengan pelaksanan pembelajaran daring di masa pandemi 
covid-19 di Sekolah Plus Sd Muhammadiyah 20 Sidorejo Surakarta  
Dan MI Muhammadiyah Pk Wirogunan Karatasura Sukoharjo, Guru, 
selaku narasumber yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaraaan 
daring di masa pandemi covid-19., sehingga mendapatkan data yang 
valid dan menjadi analisis dalam penelitian ini. 
 Pada metode ini, peneliti mencari data, mencatat segala hal yang 
penting yang diperlukan dalam penelitian. Diantara datanya yaitu, 
mengenai keadaan sekolah, sarana pendukung, letak geografis, dan 
pelaksanaa di Sekolah Plus Sd Muhammadiyah 20 Sidorejo Surakarta  
Dan MI Muhammadiyah Pk Wirogunan Kartasura Sukoharjo. 
b. Metode Wawancara 
 Melalui metode ini, mendapatkan informasi yang didapat dari 
tanya jawab dengan sumber data langsung. Untuk memperoleh data, 
peneliti melakukan wawancara dengan pihak yang terkait diantaranya, 
kepala sekolah, waka kurikulum, guru pendidikan agama Islam dan 
budi pekerti, di Sekolah Plus Sd Muhammadiyah 20 Sidorejo Surakarta  
Dan MI Muhammadiyah Pk Wirogunan Kartasura Sukoharjo..  
 Dari metode ini diharapkan peneliti mampu mendapatkan 
informasi yang berkaitan dengan Implementasi kompetensi guru pai 
dan budi pekerti. Adapun yang dijadikan subjek atau sumber data 
penelitian ini diantaranya: 






2) Waka Kurikulum, selaku narasumber yang berkaitan dengan 
perencanaan, dan pengaturan kegiatan pembelajaran 
3) Guru Mata pelajaran Al-Islam, selaku narasumber yang berkaitan 
dengan pelaksanaan pembelajaraaan daring di masa pandemi covid-
19. 
c. Metode Dokumentasi 
 Untuk mendapatkan informasi yang sesuai dan valid, metode ini 
menjadi sumber yang paling efektif, sebagai sarana penyimpanan, 
pengambilan gambar, rekaman, video, dokumenter yang relevan dengan 
penelitian. 
 Dalam menggunakan metode tersebut secara keseluruhan, 
memiliki ketepatan dalam memperoleh data ataupu informasi yang 
akurat, valid, dan dapat menjadikan data tersebut sebagai bukti untuk 
dipertanggungjawabkan. 
6. Teknik Analisis Data 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui penerapan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, peneliti akan mengolah data dengan cara 
menganalisis data yang telah diperoleh menggunakan teknik  analisis 
interaktif dan analisis perbandingan. Setelah data terhimpun secara 
keseluruhan, tahap selanjutnya, data akan diproses untuk disajikan, dan 
tahap terakhir kesimpulan.
33
 Adapun langkah analisis yang dilakukan oleh 
peneliti diantaranya: 
a. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh dari laporan lapangan, dan 
catatan data lainnya akan dibuat rangkuman uraian secara terperinci. 
Dalam hal ini laporan akan akan bertambah sehingga diperlukan 
membuat rangkuman, dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian 
agar sesuai tema penelitian. 
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b. Analisis perbandingan, yaitu analisis yang digunakan untuk 
membandingnakan dua atau lebih dari sekelompk data. Analisis yang 
mendasar dalam analisis perbandingan merupakan variable data yang 
akan dibandingkan haris mengikuti distribusi yang normal, dan asumsi 
lain yang harus dipenuhi dalam analisi perbandingan dengan ANOVA 
(Analysis Of Variance) homogenitas ataupun heterogenitas dari data 
yang terkait efektivitas pembelajaran daring. 
c. Penyajian data, tahapan ini adalah mengorganisir data yang telah 
direduksi, yang dimana data mengalami pemisahan, mengenai data 
yang yang berkaitan dengan effektivitas pembelajaran daring dari 
setiap tahapan dan yang yang data yang tidak sesuai akan dipisahkan. 
Setelah terakhir direduksi, maka data keseluruhan akan disajiakan 
secara terpadu dan sistematis. 
d. Penyimpulan dan verifikasi, merupakan langkah berikutnya yang 
diambil dari pemahaman peneliti dari kegiatan reduksi dan penyajian 
data. Jika data yang diperoleh masih diragukan oleh peneliti, maka 




e. Pengambilan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti, menggunakan 
metode pendekatan deduktif. Metode deduktif merupakan penerikan 






                                                             






H. Sistematika Pembahasan 
1. BAB I. PENDAHULUAN 
Secara umum berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian atau fokus penelitian, manfaat penelitian, telaah Pustaka, 
kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika penelitian. Isi 
pendahuluan membahas tentang penjelasaan yang berkaitan dengan pokok 
masalah yang akan dibahas dalam bab-bab. 
2. BAB II TINJAUAN TEORITIK 
Secara umum berisi tentang sub bab kajian pustaka penelitian terdahulu, 
landasan teori, dan hipotesis jika dibutukan dalam penelitian tersebut. 
3. BAB III DESKRIPSI DATA 
Berisi tentang data-data yang ditemukan di lapangan sesuai dengan 
rumusan masalah. 
4. BAB IV ANALISIS DATA 
Secara garis besar dalam bab IV berisi tentang sub bab pertama yang 
merupakan deskripsi data penelitian, junlah sub bab analisis dan disertakan 
pertanyaan penelitian yang ada di bab I. Sedangkan di sub bab kedua berisi 
tentang pembahasaan hasil penelitian, dan mahasiswa mereview temuan 
dengan teori yang ada dari temuan hasil penelitian. 
5. BAB V PENUTUP 
Secara garis besar bab ini berisi tentang simpulan, saran dan implikasi 
penelitian dan rekomendasi penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
